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Abstrak

Pertumbuhan penduduk dan segala aktivitasnya di Kabupaten Malang cenderung semakin
meningkat. Di sisi lain, aktifitas permukiman sebagai salah satu sumber sampah yang cukup besar.
Sehingga, pengelolaan persampahan menjadi prioritas utama. Pengelolaan sampah harus sesuai
dengan karakteristik sampah dan wilayahnya. Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan model
pengelolaan sampah permukiman di Kabupaten Malang wilayah Barat, berdasarkan karakteristik
sampah dan wilayahnya. Tinjauannya adalah tiga aspek utama, yaitu (1) Karakter wilayah (2)
Karakteristik dan timbulan sampah (3) Sistem pengelolaan sampah eksisting. Hasil penelitian
menunjukkan, eksisting pengelolaan sampah masih menggunakan paradigma lama, model kumpul-
angkut-buang. Timbulan sampah domestik sebesar 1,14 L/org/Hari, dengan sampah organik sebesar
68,67 %. Komposisinya adalah kertas, kayu, tekstil, karet/ kulit, plastik, logam, gelas/ kaca, dan
residu seperti pampers dan stereoform. Karakteristik lahannya sebagian besar masih lahan terbuka,
tegalan dan sawah. Berdasarkan karakteristik sampah dan lahan yang ada konsep potensial yang

dapat diterapkan adalah mengelola sampah model reduksi dan recycle berbasis masyarakat.

Kata-kunci : reduksi sampah, sampah permukiman

Pendahulan

Pertumbuhan penduduk dan segala aktivitasnya
dari waktu ke waktu cenderung semakin me-
ningkat, demikian juga yang terjadi di Kabu-
paten Malang. Sebagaimana diketahui bahwa
Kabupaten Malang adalah salah satu wilayah di
Jawa Timur yang memiliki wilayah cukup luas
dan jumlah penduduk yang besar juga. Dimana
secara geografis wilayah Kabupaten Malang di-
batasi oleh wilayah Kota Malang dan wilayah Ko-
ta Batu. Berdasarkan tinjauan fungsionalnya wi-
layah ini terbagi menjadi kawasan perdesaan
dan kawasan perkotaan. Di wilayah perkotaan
pertumbuhan fasilitas penunjang serta per-
dagangan dan jasa cukup pesat, maka pen-
duduk juga semakin banyak menempati wilayah
pusat - pusat perkotaan. Akibatnya, kepadatan
penduduk semakin meningkat di wilayah yang
bersang-kutan. Di sisi lain bahwa, aktifitas
perkotaan dan komponennya termasuk dalam
hal ini penduduk, merupakan salah satu sumber

sampah yang cukup besar. Oleh sebab itu
pengelolaan persampahan di wilayah perkotaan
menjadi prioritas utama. Di satu sisi pengelolaan
sampah permukiman harus dilakukan sesuai
dengan karakteristik wilayahnya agar optimal.

Pengelolaan sampah yang dilakukan di Kabu-
paten Malang saat ini sebagian besar masih
menggunakan paradigma lama, yaitu kumpul-
angkut dan buang. Model pengeolalaan sampah
yang demikian ini sebagian besar pelaksanaan-
nya masih bertumpu pada pemerintah. Memang
tidak dapat dipungkiri bahwa pemerintah berke-
wajiban memfasilitasi masyarakat dan kompo-
nennya dalam upaya pengelolaan ling-kungan.
Model pengelolaan sampah tersebut memer-
lukan sarana dan prasarana yang harus me-
madai untuk mencapai kondisi optimal, sehingga
sudah pasti diperlukan biaya yang tinggi.

Oleh karena sampah adalah dihasilkan dari
aktivitas masyarakat, maka sudah seharusnya
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ditanamkan bahwa pengelolaan sampah juga
menjadi tanggung jawab bersama. Sinergi
antara masyarakat dengan pemerintah akan
menghasilkan model pengelolaan sampah yang
baik. Di satu sisi, berdasarkan letak geografis
Kabupaten Malang, sangat diperlukan model
pengelolaan sampah yang relevan dengan kon-
disi serta karakter wilayahnya. Penelitian ini di-
lakukan guna mendapatkan model penge-lolaan
sampah permukiman di Kabupaten Malang, khu-
sus untuk sub wilayah Malang Barat, ber-
dasarkan karakteristik wilayahnya.

Metodologi

Jelaskan jenis metode yang digunakan:kualitatif,
kuatitatif atau mixed-method (Creswell, 2008);
dan/atau kategori sifat penelitian: deskriptif,
eksploratif atau eksplanatori (Groat & Wang,
2002) disertai rincian metode pengumpulan data
dan metode analisis data yang digunakan. Pada
bagian ini juga dapat dijelaskan perspektif yang
mendasari pemilihan metode tertentu.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan,
adalah survei, observasi dan sampling lapangan.
Metode sampling dengan menggunakan model
grab sampling.

Metode Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan metode deskrip-
tif-Kualitatif. Metode deskriptif dilakukan untuk
menjabarkan karakteristik wilayah dan potensi-
potensinya, menjabarkan ketersediaan sarana
dan prasarana yang ada, menjabarkan kondisi
eksisting persampahan dan pengelolaannya. Se-
lanjutnya, dilakukan analisa kualitatif guna me-
rumuskan model pengelolaan sampah yang se-
suai dengan karakteristik wilayah dan kondisi
eksisting persampahan.

Analisis dan Interpretasi

Analisa Timbulan Sampah

Berdasarkan hasil analisa dari hasil sampling di
3 Kecamatan yang termasuk dalam kawasan wi-
layah Malang Barat, didapatkan nilai timbulan
sampah untuk masing-masing Kecamatan.
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Tabel 1. Hasil Analisa Timbulan Sampah

No Nama Timbulan Sampah

Kecamatan Berat Volume Volume
Sampah Sampah Sampah
(kg/org/hr)  (m3/org/hr) (L/org/hr

)
1 Ngantang 0,30 0,00106 1,06
2 Pujon 0,31 0,00154 1,54
3 Kasembon 0,28 0,0008 0,821
Rata-rata 0,30 0,0011 1,14
timbulan

Sumber: Hasil Analisa, 2016

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
bahwa rata — rata timbulan sampah domestik
untuk di wilayah Malang Barat ini adalah
sebesar 1,14 liter/orang/hari. Besaran ini masih
dalam katagori sedang.

Analisa Karateristik Sampah

Karakteristik sampah di wilayah dikawasan ini
diketahui terdapat 2 jenis, yaitu sampah basah
dan sampah kering.

Tabel 2. Analisa Karakteristik Sampah

No Nama Komposisi Komposisi
Kecamatan Sampah (kg) Sampah (%)

Sampah Sampah Sampah Sampah

Basah Kering Basah Kering
1 Ngantang 43,22 7,79 80,01%  19,99%
2 Pujon 32,90 23,28 59,90%  40,10%
3 Kasembon 44,45 22,14 66,09%  33,91%
Rata-rata 40,19 17,74 68,67%  31,33%
timbulan

Sumber: Hasil Analisa, 2016

Ditinjau dari karakteristiknya, diketahui bahwa
sampah basah mempunyai nilai 68,67 %. Di
tinjau dari aspek pengelolaan, maka dapat di-
sampaikan bahwa sampah yang ditimbulkan ini
sebagian besar dapat didegradai oleh alam.
Sehingga keberadaannya sebetulnya tidak akan
membutuhkan banyak lahan untuk mengelola-
nya, jika dilakukan dengan sistematis. Salah
satunya adalah dengan proses dekomposis
biologis (pengomposan).

Analisa Komposisi Sampah

Komposisi sampah di Kecamatan Pujon, Ngan-
tang, dan Kasembon sangat bervariasi. Berikut
adalah nilai komposisi sampahnya.



Tabel 3. Analisa Komposisi Sampah

NO | NAMA KOMPOSISI SAMPAH (%)
KECAMATAN Organik Anorganik

1 Ngantang 80,01 19,9

2 Pujon 59,90 40,1

3 Kasembon 66,09 33,91

Rata-rata 68,67 31,30

Ditinjau dari komposisinya dapat diketahui bah-
wa sampah organik mempunyai jumlah yang
cukup besar, yaitu 68,67%. Sedangkan sampah
anorganiknya 31,30 %. Sampah organik ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan kompos.
Oleh karena itu potensi yang dimiliki sebagai
materi yang dapat diolah kembali (recycle)
cukup besar.

Ruang dan Lahan

Ditinjau dari tata guna lahan yang ada di ka-
wasan Pujon, Ngantang dan Kasembon ini me-
mang masih didominasi oleh hutan negara. Se-
dangkan urutan berikutnya adalah tegalan, sa-
wah dan kebun yang meruapakan milik masya-
rakat. Karakteristik lahan yang demikian adalah
kondisi yang masih menguntungkan dalam hal
penyediaan lahan untuk pengelolaan sampah.
Berikut adalah gambaran mengenai penggunaan
lahan yang terdapat di ketiga wilayah tersebut.

Peruma
_——han
1%
Tegal/K

ebun

18%

\—Areal
Perkebu
nan
1%

Hutan Lainnya
RakyaM%/"

Sawah
12%

1%

Gambar 1. Grafik Penggunaan Lahan Kecamatan
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Gambar 3. Grafik Penggunaan Lahan Kecamatan
Kasembon

Kesimpulan

Secara eksisting sistem pengelolaan sampah
yang dilakukan di wilayah tinjauan (Kecamatan
Pujon,Kecamatan Ngantang dan Kecamatan
Kasembon) masih menggunakan paradigma
lama. Pengelolaan sampah yang dilakukan
dengan menggunakan model kumpul-angkut-
buang. Timbulan sampah domestik rata-rata
sebesar 1,14 L/org/Hari, dengan sampah
organik sebesar 68,67 %. Adapun Komposisi
sampahnya adalah kertas, kayu, kain/ tekstil,
karet/ kulit, plastik, logam, gelas/ kaca, dan
residu seperti pampers dan stereoform.
Karakteristik lahan yang terdapat diwilayah
tinjauan sebagian besar masih lahan terbuka,
tegalan dan sawah. Karakteristik lahan yang
demikian mempyai potensi untuk dimanfaatkan
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sebagai area pengelolaan sampah dengan sis-
tem 3R berbasis Masyarakat.
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